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Abstract : ThisThis research employs a quantitative method by analyzing data from 15 journals related to Islam
Nusantara and religious education. The study aims to examine the role of Islamic boarding schools (pondok
pesantren) as educational institutions based on Islam Nusantara in shaping the character of the younger
generation. Pondok pesantren serves not only as a religious education institution but also as a center for
preserving local cultural values that align with Islamic teachings. Through the Islam Nusantara approach,
pesantren instill values of moderation, tolerance, and diversity in students, fostering noble character and
adaptability in facing global challenges. Data were processed using descriptive statistics and correlation analysis
to identify the relationship between pesantren education based on Islam Nusantara and the strengthening of
students’ character. The findings reveal that pesantren education significantly contributes to the formation of a
high-quality young generation. These findings affirm the relevance of Islam Nusantara in building a religious and
culturally rooted generation.
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Abstrak : Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan menganalisis data dari 15 jurnal terkait Islam
Nusantara dan pendidikan agama. Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji peran pondok pesantren sebagai
institusi pendidikan berbasis Islam Nusantara dalam pembentukan karakter generasi muda. Pondok pesantren
tidak hanya berfungsi sebagai lembaga pendidikan agama, tetapi juga sebagai pusat pelestarian nilai-nilai budaya
lokal yang selaras dengan ajaran Islam. Melalui pendekatan Islam Nusantara, pesantren menanamkan nilai-nilai
moderasi, toleransi, dan keberagaman kepada santri, sehingga dapat membentuk karakter yang berbudi pekerti
luhur dan adaptif dalam menghadapi tantangan global. Data diolah menggunakan teknik statistik deskriptif dan
analisis korelasi untuk mengidentifikasi hubungan antara pendidikan pesantren berbasis Islam Nusantara dengan
penguatan karakter santri. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pembelajaran di pesantren memberikan kontribusi
yang signifikan terhadap pembentukan karakter generasi muda yang berkualitas. Temuan ini menegaskan
relevansi Islam Nusantara dalam membangun generasi yang religius dan berbudaya.

Kata Kunci : Islam Nusantara, pondok pesantren, pendidikan agama, karakter, moderasi, toleransi, budaya lokal,
santri, nilai agama, generasi muda

1. PENDAHULUAN

Islam Nusantara merupakan konsep keislaman yang memadukan ajaran agama dengan
kearifan lokal, menghasilkan pendekatan keberagamaan yang moderat dan inklusif. Dalam
konteks Indonesia, Islam Nusantara tidak hanya berfungsi sebagai identitas keagamaan tetapi
juga sebagai jembatan harmoni antara tradisi Islam global dan budaya lokal. Pondok pesantren,
sebagai salah satu manifestasi utama Islam Nusantara, memainkan peran penting dalam
mempromosikan nilai-nilai ini kepada generasi muda. Pesantren menjadi tempat yang ideal
untuk menanamkan pemahaman Islam yang sejalan dengan budaya Indonesia tanpa kehilangan
esensi ajarannya. Sistem pendidikan di pesantren mengajarkan akhlak mulia, menghargai
keberagaman, dan menanamkan sikap adaptif terhadap perubahan zaman. Nilai-nilai ini

menjadikan Islam Nusantara sebagai panduan bagi masyarakat Indonesia untuk menghadapi
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tantangan modernisasi yang tetap menghargai akar tradisi mereka. Sebagai bagian dari warisan
budaya bangsa, pondok pesantren juga berkontribusi dalam membangun masyarakat yang
toleran dan harmonis, menegaskan pentingnya pendidikan berbasis karakter untuk melahirkan
generasi yang unggul secara moral dan intelektual (Wahyu & Nurul, 2019).

Pondok pesantren berbasis Islam Nusantara dikenal karena kemampuannya menjaga
keseimbangan antara nilai-nilai agama dan tradisi lokal. Dalam praktiknya, pesantren tidak
hanya mendidik santri dengan ilmu keagamaan, tetapi juga menanamkan nilai budaya yang
mencerminkan keragaman dan kekayaan tradisi Indonesia. Sistem pembelajaran yang
diterapkan sering kali menggunakan kitab kuning yang kaya akan perspektif teologis dan
sosial, memberikan pemahaman mendalam kepada santri. Dengan pendekatan seperti ini,
pesantren menjadi agen transformasi sosial yang berfokus pada pembentukan karakter individu
dan kolektif. Kehadiran pondok pesantren sebagai lembaga pendidikan berbasis Islam
Nusantara juga memberikan kontribusi signifikan dalam melestarikan budaya lokal,
menjadikannya relevan dalam menghadapi tantangan globalisasi. Pesantren membuktikan
bahwa ajaran agama Islam dapat berinteraksi dengan budaya lokal tanpa kehilangan
identitasnya. Selain itu, keberadaan pesantren mampu memperkuat integritas moral santri
sehingga mereka dapat menjadi pemimpin yang religius dan berbudaya (Irfan & Rahmi, 2020).

Islam Nusantara menjadikan pondok pesantren sebagai pusat pembelajaran dan
pengembangan nilai-nilai moderasi beragama. Konsep ini diterapkan melalui pendekatan yang
mengintegrasikan pembelajaran keagamaan dengan budaya lokal, menciptakan generasi yang
berakhlak mulia dan memahami keragaman sebagai anugerah. Pondok pesantren mengajarkan
pentingnya moderasi dalam berpikir dan bertindak melalui praktik sehari-hari yang dilakukan
oleh para santri. Pesantren menjadi ruang belajar yang tidak hanya memprioritaskan
pendidikan akademik tetapi juga pembangunan karakter. Hal ini menjadikan pesantren sebagai
institusi yang tidak hanya mencetak cendekiawan tetapi juga insan yang mampu membawa
nilai-nilai Islam yang rahmatan lil ‘alamin. Dalam konteks global, peran pesantren menjadi
semakin strategis karena dapat menjadi model pendidikan yang mencerminkan keharmonisan
antara agama dan budaya, memberikan solusi atas tantangan moderasi beragama yang dihadapi
oleh dunia modern (Faridah & Syamsul, 2021).

Pesantren di bawah naungan Islam Nusantara turut menjadi pusat pengembangan
masyarakat. Melalui pendidikan berbasis tradisi lokal, pesantren mampu membangun fondasi
kehidupan sosial yang berlandaskan nilai-nilai agama dan budaya. Hal ini terlihat dari aktivitas
komunitas di sekitar pesantren yang sering kali terinspirasi oleh kebijakan pendidikan mereka,

seperti praktik gotong-royong, program pemberdayaan ekonomi, dan dialog lintas budaya.
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Pesantren tidak hanya berperan sebagai tempat pembelajaran keagamaan tetapi juga sebagai
pusat transformasi sosial yang menciptakan masyarakat yang harmonis dan produktif. Dengan
mengedepankan nilai-nilai kesederhanaan, pesantren juga memberikan kontribusi terhadap
penanaman pola hidup berkelanjutan, mendukung upaya pelestarian lingkungan, dan
mendorong santri untuk peduli terhadap isu-isu global. Pendekatan yang diterapkan di
pesantren ini membuktikan bahwa Islam Nusantara mampu membangun hubungan yang
selaras antara nilai-nilai agama dan kebutuhan masyarakat modern (Mustafa & Aziz, 2022).

Pendidikan karakter yang ditanamkan di pondok pesantren berbasis Islam Nusantara
memiliki orientasi multidimensional. Pesantren menekankan pentingnya pembentukan akhlak
yang mencakup aspek spiritual, intelektual, dan sosial. Dalam sistem pendidikan ini, santri
tidak hanya diajarkan untuk taat kepada ajaran agama tetapi juga dididik untuk menjadi
individu yang beretika dalam kehidupan bermasyarakat. Selain itu, pendidikan di pesantren
juga menanamkan nilai-nilai kepemimpinan yang memungkinkan santri untuk mempengaruhi
lingkungan mereka secara positif. Hal ini selaras dengan semangat Islam Nusantara yang
menempatkan pentingnya harmoni dalam hubungan antarindividu dan komunitas. Dengan
pendekatan yang holistik ini, pesantren tidak hanya berhasil melahirkan cendekiawan Muslim
tetapi juga pemimpin masa depan yang mampu menghadapi kompleksitas dunia modern
dengan kebijaksanaan dan integritas (Rahman & Lestari, 2021).

Modernisasi tidak melunturkan relevansi Islam Nusantara dalam sistem pendidikan di
pondok pesantren. Justru sebaliknya, Islam Nusantara mendorong pesantren untuk berinovasi
dalam menghadirkan pembelajaran yang relevan dengan kebutuhan zaman tanpa kehilangan
identitas tradisionalnya. Dengan memanfaatkan teknologi modern, pesantren mampu
menjangkau lebih banyak masyarakat dan memperluas pengaruhnya. Digitalisasi juga
memfasilitasi santri dalam mengakses berbagai sumber belajar, menjadikan mereka lebih siap
untuk berkontribusi di tingkat lokal maupun global. Pendekatan ini menunjukkan bahwa Islam
Nusantara tidak hanya mencerminkan keberagamaan yang adaptif tetapi juga pendidikan yang
progresif. Dengan cara ini, pondok pesantren terus memainkan peran strategis dalam
menciptakan generasi muda yang berdaya saing dan tetap menghormati nilai-nilai budaya
leluhur (Sukmawati & Nizar, 2021).

Selain mendidik santri dengan nilai-nilai keislaman dan kearifan lokal, pesantren dalam
kerangka Islam Nusantara juga berperan sebagai agen pelestari budaya. Berbagai tradisi lokal,
seperti seni, musik, dan kesenian Islami, diajarkan di lingkungan pesantren untuk menjaga
warisan budaya tetap hidup di tengah derasnya arus modernisasi. Contohnya adalah

pertunjukan seni Islami seperti qosidah dan sholawat yang sering diselenggarakan sebagai
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bagian dari aktivitas pembelajaran. Kegiatan ini tidak hanya memperkaya spiritualitas para
santri tetapi juga menjadi media dakwah yang efektif bagi masyarakat sekitar. Pendekatan yang
menggabungkan keislaman dan budaya ini menunjukkan fleksibilitas pesantren dalam
menanamkan nilai-nilai agama tanpa mengabaikan identitas kebudayaan. Melalui strategi ini,
pesantren menjadi benteng pertahanan budaya yang mampu menghadapi tantangan globalisasi
yang sering kali memarginalkan tradisi lokal. Hal ini membuktikan bahwa Islam Nusantara
adalah model keberagamaan yang sangat relevan di Indonesia, yang menegaskan bahwa agama
dapat berjalan beriringan dengan budaya lokal tanpa bertentangan (Husna & Fatimah, 2022).

Pesantren berbasis Islam Nusantara juga memfokuskan pada pendidikan berbasis
inklusivitas, memperkenalkan nilai-nilai toleransi kepada para santri. Dalam sistem ini, santri
diajarkan untuk menghargai perbedaan, baik dalam aspek agama, budaya, maupun pandangan
sosial. Sikap ini tercermin dalam kehidupan sehari-hari di pesantren yang mendorong santri
dari latar belakang beragam untuk hidup berdampingan. Proses pembelajaran yang diterapkan
menekankan pentingnya dialog dan kolaborasi, dua elemen kunci yang membentuk fondasi
masyarakat yang harmonis. Pendidikan toleransi ini sangat relevan mengingat Indonesia
sebagai negara yang plural memiliki potensi konflik jika perbedaan tidak dikelola dengan baik.
Pondok pesantren membuktikan bahwa pendekatan Islam Nusantara dapat menjadi model
pembelajaran yang efektif dalam membangun masyarakat yang inklusif, adil, dan saling
menghormati perbedaan. Dengan bekal ini, para santri tidak hanya menjadi ahli agama tetapi
juga agen perdamaian yang mampu menjembatani berbagai perbedaan dalam komunitas
mereka (Widiastuti & Munir, 2020).

Selain sebagai lembaga pendidikan formal, pesantren juga mengambil peran aktif dalam
pengabdian masyarakat, terutama dalam konteks pemberdayaan ekonomi. Pondok pesantren di
berbagai wilayah mengintegrasikan pelatihan kewirausahaan ke dalam kurikulum mereka. Para
santri diajarkan berbagai keterampilan, seperti mengelola usaha kecil dan menengah (UKM),
yang memungkinkan mereka untuk berkontribusi secara ekonomi setelah menyelesaikan
pendidikan. Program ini juga memberi manfaat langsung kepada masyarakat sekitar pesantren
melalui kerja sama dalam berbagai proyek ekonomi berbasis komunitas. Inisiatif ini tidak
hanya membantu mengurangi angka pengangguran di daerah tetapi juga meningkatkan
kemandirian ekonomi santri. Pendekatan Islam Nusantara ini menunjukkan bahwa pesantren
tidak hanya sebagai lembaga pendidikan agama, tetapi juga sebagai pusat pemberdayaan
masyarakat yang berkontribusi dalam pembangunan sosial dan ekonomi. Hal ini semakin
mempertegas posisi strategis pesantren sebagai lembaga multifungsi di era modern (Zulkifli &

Anisa, 2019).
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Pesantren dalam kerangka Islam Nusantara berhasil mempertahankan identitas
tradisionalnya di tengah perubahan zaman tanpa kehilangan esensi sebagai pusat pendidikan
Islam. Tradisi seperti pengajian kitab kuning, musyawarah, dan halagah menjadi bagian
integral dari proses pembelajaran di pesantren, melatih santri untuk berpikir kritis sekaligus
memahami nilai-nilai Islam secara mendalam. Namun, pesantren juga terus beradaptasi dengan
perkembangan global melalui pengenalan teknologi digital ke dalam sistem pembelajaran
mereka. Langkah ini memastikan bahwa santri tidak hanya menjadi ahli agama tetapi juga
individu yang siap menghadapi tantangan modern. Dengan mengintegrasikan teknologi tanpa
melupakan akar tradisional, pesantren berhasil menciptakan ekosistem pembelajaran yang
seimbang. Model pendidikan ini mencerminkan inti dari Islam Nusantara, yaitu harmoni antara
tradisi dan inovasi yang memperkuat peran pesantren sebagai agen transformasi pendidikan
dan sosial di Indonesia (Habibullah & Sofyan, 2021).

Kontribusi pondok pesantren dalam pelestarian Islam Nusantara tidak terlepas dari peran
para kyai dan ustadz. Mereka adalah figur sentral yang tidak hanya mengajar tetapi juga
menjadi teladan dalam praktik kehidupan sehari-hari. Para pengajar di pesantren menanamkan
nilai-nilai seperti kesederhanaan, kejujuran, dan kerja keras kepada santri, sekaligus
membimbing mereka dalam memahami ajaran Islam yang moderat dan rahmatan lil ‘alamin.
Melalui pendekatan personal dan kontekstual, kyai mampu menciptakan suasana pembelajaran
yang tidak hanya mendalam tetapi juga relevan dengan kebutuhan zaman. Keberadaan kyai
sebagai penjaga nilai-nilai Islam Nusantara memastikan bahwa generasi yang lahir dari
pesantren tidak hanya kaya akan pengetahuan agama tetapi juga memiliki integritas moral yang
kuat. Dalam konteks global, pendekatan seperti ini memberikan keunikan dan keunggulan

kepada pesantren dibandingkan lembaga pendidikan lainnya (Nafisa & Fadlan, 2023).

2.  KAJIAN TEORETIS

Islam Nusantara merupakan konsep yang membangun harmoni antara ajaran agama dan
kearifan lokal yang telah mengakar dalam budaya masyarakat Indonesia. Secara teoritis, Islam
Nusantara bertumpu pada prinsip moderasi, toleransi, dan integrasi budaya, yang semuanya
berakar pada ajaran Islam universal. Prinsip ini diterjemahkan ke dalam berbagai dimensi
kehidupan, terutama dalam dunia pendidikan. Pondok pesantren, sebagai institusi pendidikan
berbasis Islam, menjadi elemen penting dalam mengimplementasikan nilai-nilai Islam
Nusantara. Teori tentang pendidikan berbasis kearifan lokal menggarisbawahi bahwa integrasi
nilai budaya lokal dengan ajaran agama dapat memperkuat identitas individu sekaligus

meningkatkan rasa kepemilikan terhadap tradisi lokal. Pendekatan ini sejalan dengan
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pandangan para pemikir pendidikan yang menekankan pentingnya hubungan antara
pendidikan, budaya, dan masyarakat sebagai fondasi keberlanjutan sosial. Hal ini
membuktikan bahwa Islam Nusantara bukan hanya sebuah teori, melainkan sistem yang hidup
dan berkembang seiring dinamika sosial (Rahmawati & Arifin, 2019).

Dalam perspektif teori pendidikan Islam, Islam Nusantara menempatkan kearifan lokal
sebagai salah satu strategi dakwah yang efektif. Proses ini melibatkan pengenalan tradisi, adat,
dan nilai lokal ke dalam kurikulum pendidikan di pesantren. Pendekatan ini sejalan dengan
teori pembelajaran kontekstual yang menekankan pentingnya membangun pembelajaran yang
relevan dengan realitas hidup siswa. Tradisi pesantren, seperti musyawarah, ngaji kitab kuning,
dan dakwah bil hal, merupakan manifestasi konkret dari pembelajaran kontekstual yang
relevan dengan nilai-nilai Islam Nusantara. Santri tidak hanya diajarkan tentang hukum Islam
secara tekstual, tetapi juga diberi pemahaman tentang penerapan nilai-nilai ini dalam
kehidupan sehari-hari. Dengan demikian, teori pembelajaran kontekstual ini menjadi landasan
utama bagi keberhasilan penerapan Islam Nusantara dalam pendidikan pesantren (Zuhairi &
Mahfud, 2020).

Penerapan Islam Nusantara dalam pendidikan di pesantren juga didukung oleh teori
pendidikan karakter. Menurut teori ini, pembentukan karakter yang berbasis nilai agama dan
budaya adalah kunci untuk membangun generasi yang bermoral dan berintegritas. Dalam
konteks Islam Nusantara, pesantren menekankan pembentukan karakter melalui pembelajaran
nilai-nilai seperti toleransi, kesederhanaan, dan kerja keras. Teori pendidikan karakter ini
sejalan dengan konsep Islam Nusantara yang menekankan bahwa agama harus hadir sebagai
panduan moral dan spiritual yang dapat menyesuaikan diri dengan realitas budaya setempat.
Pendidikan berbasis karakter ini tidak hanya membentuk santri menjadi individu yang saleh
secara pribadi, tetapi juga mempersiapkan mereka untuk berkontribusi pada masyarakat
sebagai agen perubahan yang membawa nilai-nilai Islam yang moderat dan inklusif (Hasanah
& Mulyadi, 2021).

Teori moderasi dalam Islam juga menjadi fondasi penting dalam memahami konsep
Islam Nusantara. Moderasi atau wasathiyyah dalam Islam mengajarkan umat untuk bersikap
adil, seimbang, dan tidak ekstrem dalam segala hal. Pondok pesantren sebagai institusi
pendidikan mengajarkan nilai moderasi ini melalui berbagai aktivitas, baik di dalam maupun
di luar kelas. Santri diajak untuk memahami perbedaan, baik dalam aspek keyakinan maupun
praktik sosial. Dengan demikian, teori moderasi ini tidak hanya menjadi pedoman bagi
kehidupan santri di pesantren tetapi juga membentuk mereka menjadi individu yang mampu

hidup berdampingan dengan keberagaman. Moderasi inilah yang menjadikan Islam Nusantara

96 REFLECTION - VOLUME. 2, NO. 2, TAHUN 2025



e-ISSN : 3063-3613; p-ISSN : 3063-3605; Hal. 91-102

sebagai model keberagamaan yang relevan di Indonesia, sekaligus sebagai jawaban terhadap
tantangan radikalisme dan ekstremisme yang berkembang dalam masyarakat (Fauzi &
Rahman, 2022).

Implementasi Islam Nusantara dalam pesantren juga tidak dapat dilepaskan dari teori
sosial budaya yang menekankan pentingnya sinergi antara agama dan budaya dalam
membentuk tatanan masyarakat. Menurut teori ini, agama memiliki fungsi sosial yang
memungkinkan masyarakat untuk memahami nilai-nilai bersama yang memperkuat integrasi
sosial. Di pesantren, teori ini diwujudkan melalui pengajaran tradisi lokal yang harmonis
dengan ajaran agama. Praktik-praktik seperti tradisi maulid, syawalan, dan ziarah makam wali
menjadi bagian penting dari pembelajaran di pesantren yang berbasis Islam Nusantara. Teori
ini menunjukkan bahwa pendidikan Islam Nusantara tidak hanya berfokus pada pembentukan
individu yang religius tetapi juga membangun masyarakat yang memiliki identitas budaya yang
kuat (Ahmad & Rahmah, 2023).

Pondok pesantren juga merepresentasikan teori interkulturalisme yang menekankan
dialog dan kolaborasi antarbudaya sebagai kunci menciptakan masyarakat yang inklusif.
Dalam kerangka Islam Nusantara, pesantren mengajarkan santri untuk menghargai keragaman
budaya dan tradisi di berbagai daerah di Indonesia. Proses pembelajaran di pesantren sering
kali melibatkan dialog antarbudaya, di mana santri dari latar belakang yang berbeda-beda
berbagi pengalaman dan perspektif. Aktivitas seperti musyawarah dan diskusi tematik yang
melibatkan isu-isu sosial menunjukkan bahwa Islam Nusantara mengadopsi prinsip-prinsip
interkulturalisme secara mendalam. Teori ini memberikan dasar bahwa pesantren dapat
menjadi media bagi santri untuk belajar saling menghormati, bekerja sama, dan membangun
kesadaran akan pentingnya persatuan dalam keragaman (Samsudin & Wijaya, 2020).

Selain teori interkulturalisme, teori transformasi sosial juga menjadi relevan dalam
konteks Islam Nusantara. Pondok pesantren berperan sebagai katalis perubahan sosial melalui
pendekatan berbasis pendidikan dan pemberdayaan masyarakat. Menurut teori transformasi
sosial, pendidikan bukan hanya alat untuk meningkatkan kapasitas individu tetapi juga sarana
untuk mengubah tatanan sosial ke arah yang lebih baik. Pesantren menerapkan teori ini dengan
memberikan pelatihan kewirausahaan, pemahaman agama yang moderat, dan keterampilan
hidup yang berguna bagi santri untuk menjadi agen perubahan di masyarakat mereka.
Transformasi sosial yang diinisiasi pesantren berbasis Islam Nusantara membuktikan bahwa
pendekatan ini tidak hanya berhasil menciptakan generasi yang berakhlak mulia tetapi juga
mampu mengatasi berbagai tantangan sosial, seperti kemiskinan dan pengangguran (Rahardjo

& Aminah, 2021).
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Dalam teori pendidikan Islam klasik, seperti yang diajarkan oleh Imam Al-Ghazali,
pendidikan tidak hanya bertujuan membentuk intelektualitas, tetapi juga kesucian hati dan
moralitas. Konsep ini menjadi dasar bagi pendidikan Islam Nusantara yang diterapkan di
pesantren. Di pesantren, proses pendidikan tidak hanya dilakukan di ruang kelas, tetapi juga
dalam keseharian hidup santri yang penuh dengan praktik keagamaan. Kehidupan bersama
yang sederhana, disiplin, dan penuh dengan pembelajaran agama menjadi metode utama untuk
membentuk moralitas santri. Dengan cara ini, pesantren menjadikan teori pendidikan Islam
klasik sebagai dasar untuk melahirkan santri yang tidak hanya berilmu tetapi juga berakhlak
mulia. Implementasi teori ini memperkuat kedudukan pesantren sebagai lembaga pendidikan
yang mampu menjawab kebutuhan spiritual dan intelektual umat Islam di Indonesia (Lubis &
Karimah, 2022).

Teori globalisasi juga memiliki relevansi penting dalam diskusi tentang Islam Nusantara.
Globalisasi sering kali dianggap sebagai tantangan bagi pelestarian tradisi lokal, tetapi
pesantren berbasis Islam Nusantara justru mampu memanfaatkan globalisasi sebagai peluang
untuk memperkenalkan identitas Islam Indonesia ke dunia internasional. Melalui pendekatan
moderasi dan inklusivitas, pesantren memperkenalkan nilai-nilai Islam yang damai dan toleran
kepada masyarakat global. Santri diajarkan untuk menggunakan teknologi dan media sosial
secara positif sebagai sarana dakwah sekaligus mengenalkan kearifan lokal kepada dunia.
Integrasi Islam Nusantara dengan teori globalisasi menunjukkan bahwa pesantren tidak hanya
bertahan dalam menghadapi perubahan zaman, tetapi juga berkontribusi dalam membentuk
wajah Islam yang rahmatan lil ‘alamin di tingkat global (Hakim & Azzahra, 2023).

Keberadaan pondok pesantren yang berbasis Islam Nusantara juga mendukung teori
pembangunan berkelanjutan, di mana pendidikan menjadi salah satu pilar utama dalam
mencapai kemajuan masyarakat. Pesantren tidak hanya memberikan pendidikan formal, tetapi
juga memperkenalkan program-program berkelanjutan, seperti pengelolaan lingkungan hidup
dan pelatihan keterampilan yang mendukung kemandirian ekonomi. Program semacam ini
menunjukkan bagaimana pesantren mengintegrasikan ajaran Islam dengan praktik-praktik
yang berorientasi pada pembangunan jangka panjang. Dengan kata lain, Islam Nusantara
menjadi model pendidikan yang mendukung terciptanya masyarakat yang berkelanjutan baik

dari segi spiritual, sosial, maupun ekonomi (Yunita & Pratama, 2020).

98 REFLECTION - VOLUME. 2, NO. 2, TAHUN 2025



e-ISSN : 3063-3613; p-ISSN : 3063-3605; Hal. 91-102

3. METODE PENELITIAN

Metode penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan tujuan mengukur
hubungan antara pendidikan berbasis Islam Nusantara di pondok pesantren dan pembentukan
karakter santri. Data utama diperoleh melalui studi literatur terhadap 15 jurnal yang relevan,
diterbitkan setelah tahun 2019. Teknik pengumpulan data dilakukan dengan metode
dokumentasi, yaitu pengumpulan informasi terkait konsep Islam Nusantara, pendidikan agama,
dan praktik pendidikan di pesantren. Data yang terkumpul kemudian dianalisis menggunakan
teknik statistik deskriptif untuk memberikan gambaran umum, serta analisis korelasi guna
mengidentifikasi hubungan signifikan antara variabel. Populasi penelitian ini meliputi literatur
ilmiah yang membahas Islam Nusantara dan implementasinya dalam pendidikan, sedangkan
sampelnya dipilih secara purposif berdasarkan relevansi dengan tema penelitian. Untuk
meningkatkan validitas data, penelitian ini juga mengacu pada teori-teori pendidikan Islam dan
pendekatan kearifan lokal. Analisis dilakukan melalui proses pengkodean tematik untuk
mengidentifikasi nilai-nilai moderasi dan toleransi dalam kurikulum pesantren. Hasil analisis
menjadi dasar untuk menjelaskan peran pondok pesantren sebagai pusat pembelajaran agama

yang selaras dengan konteks budaya lokal.

4. HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis peran Islam Nusantara dalam pendidikan
pondok pesantren, khususnya dalam membentuk karakter generasi muda. Berdasarkan data
yang dikumpulkan dari berbagai literatur, ditemukan bahwa penerapan nilai-nilai Islam
Nusantara sangat berkontribusi dalam memperkuat toleransi, moderasi, dan penghargaan
terhadap keberagaman. Penelitian juga menunjukkan bahwa tradisi-tradisi lokal yang
dilestarikan di pesantren memperkaya proses pembelajaran agama serta membangun harmoni
antara nilai keislaman dan budaya lokal.

Tabel 1: Nilai-Nilai Islam Nusantara yang Diterapkan di Pesantren

1  Moderasi Diskusi antaragama ~ Menumbuhkan rasa toleransi
Toleransi Perayaan tradisi Meningkatkan  penghargaan  terhadap
lokal budaya
3 Kebersamaan Kerja bakti Membangun solidaritas sosial
4  Kedisiplinan Aturan jam belajar Membentuk karakter tanggung jawab

5  Kesederhanaan  Pola hidup minimalis Mengajarkan hidup hemat
Penjelasan
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Tabel 1 menunjukkan berbagai nilai Islam Nusantara yang diterapkan di pesantren dan
dampaknya terhadap pembentukan karakter santri. Nilai-nilai seperti moderasi dan toleransi
diajarkan melalui aktivitas sehari-hari di pesantren, termasuk diskusi lintas agama dan
perayaan tradisi lokal. Proses ini membantu santri untuk lebih menghargai perbedaan dan
meningkatkan kemampuan mereka untuk hidup berdampingan secara harmonis.

Selain itu, nilai kebersamaan yang diwujudkan melalui kegiatan seperti kerja bakti
menciptakan solidaritas sosial yang kuat di antara para santri. Aturan kedisiplinan yang
diterapkan di pesantren, seperti jadwal belajar yang teratur, membantu membentuk karakter
tanggung jawab dalam kehidupan santri. Nilai-nilai ini mencerminkan prinsip utama Islam
Nusantara, yaitu integrasi antara agama dan budaya dalam kehidupan sehari-hari.

Tabel 2: Jenis Tradisi Lokal di Pesantren dan Perannya

1  Maulid Nabi Peringatan  kelahiran Meningkatkan spiritualitas dan kecintaan
Nabi
2 Kenduri Doa bersama Memperkuat hubungan komunitas
3  Ziarah Makam Kunjungan spiritual Menanamkan penghormatan kepada ulama
Wali
4  Syawalan Silaturahmi usai Idul Meningkatkan kebersamaan dan
Fitri kerukunan
5  Ngaji Kitab Studi teks klasik Islam Memperkuat pemahaman agama secara
Kuning mendalam
Penjelasan

Tradisi lokal yang terdapat di pondok pesantren memberikan dampak signifikan terhadap
pembentukan nilai spiritual dan sosial santri. Misalnya, perayaan Maulid Nabi tidak hanya
meningkatkan cinta kepada Nabi Muhammad tetapi juga memperdalam aspek spiritualitas
santri. Tradisi kenduri dan ziarah makam wali turut memperkuat nilai-nilai kolektivitas dan
penghormatan terhadap tokoh agama.

Tradisi seperti syawalan dan ngaji kitab kuning menunjukkan betapa integrasi budaya
lokal dengan pendidikan agama menjadi salah satu kekuatan utama pondok pesantren.
Syawalan membantu santri memahami pentingnya hubungan harmonis dalam komunitas,
sedangkan ngaji kitab kuning menjadi pilar pengajaran agama yang mendalam. Kombinasi
tradisi lokal dan pendidikan agama ini mencerminkan konsep Islam Nusantara yang

mengedepankan nilai-nilai universal dalam bingkai budaya lokal.

100 REFLECTION - VOLUME. 2, NO. 2, TAHUN 2025



e-ISSN : 3063-3613; p-ISSN : 3063-3605; Hal. 91-102

Tabel 3: Aktivitas Pendidikan dan Penguatan Nilai-Nilai Islam Nusantara

1  Dakwah Ceramah dan diskusi Meningkatkan pemahaman agama
agama
2 Pembelajaran Kitab = Studi kitab-kitab klasik = Memperkuat landasan intelektual
keagamaan
3  Kegiatan Sosial Baksos dan kerja bakti = Mengembangkan empati dan
solidaritas
4  Kegiatan Seni tradisional Mempertahankan kearifan lokal
Kebudayaan
5  Pelatihan Workshop Memberikan kemandirian ekonomi
Keterampilan kewirausahaan
Penjelasan

Tabel 3 menggambarkan aktivitas pendidikan di pesantren yang selaras dengan nilai-nilai
Islam Nusantara. Aktivitas dakwah yang dilakukan melalui ceramah agama dan diskusi tidak
hanya menambah wawasan agama santri tetapi juga membentuk mereka menjadi individu yang
mampu berkomunikasi dengan baik. Pembelajaran kitab klasik memperkuat intelektual
keagamaan sekaligus menghubungkan santri dengan warisan keilmuan Islam tradisional.

Di sisi lain, kegiatan sosial seperti bakti sosial dan kerja bakti memperkuat empati serta
rasa solidaritas antarsantri dan masyarakat sekitar. Aktivitas seni tradisional dan pelatihan
keterampilan juga menegaskan relevansi Islam Nusantara sebagai kerangka pendidikan yang
holistik. Pesantren tidak hanya fokus pada pembelajaran agama tetapi juga pada pemberdayaan
santri agar siap menghadapi tantangan masa depan.

Tabel 4: Nilai-Nilai Keberagaman yang Diajarkan di Pesantren

1  Toleransi Dialog lintas agama Membentuk pemahaman yang inklusif

Keseimbangan  Kajian agama dan budaya  Mengintegrasikan nilai agama dengan
lokal

3 Kesetaraan Diskusi peran perempuan ~ Menghargai hak perempuan dalam
Gender Islam

4 | Kebhinekaan Pertunjukan seni = Mengapresiasi keberagaman budaya
Budaya tradisional nasional

5 Keadilan Sosial Program berbagi dengan Mendorong rasa keadilan dan empati

sesama
Penjelasan

Tabel 4 menampilkan nilai-nilai keberagaman yang diajarkan di pesantren dan
bagaimana kegiatan pendukung memperkuat pemahaman santri terhadap konsep tersebut. Nilai

toleransi diajarkan melalui dialog lintas agama, yang bertujuan membuka wawasan santri
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mengenai pentingnya menghargai perbedaan. Hal ini membantu membentuk pemahaman yang
lebih inklusif terhadap berbagai kelompok di masyarakat.

Keseimbangan antara kajian agama dan budaya memberikan santri kemampuan untuk
memahami keterkaitan nilai-nilai Islam dengan tradisi lokal. Program-program yang
mendukung kesetaraan gender, seperti diskusi tentang peran perempuan, menekankan
pentingnya penghormatan terhadap hak perempuan. Kegiatan seni tradisional dan program
berbagi dengan sesama memperkuat nilai kebhinekaan dan keadilan sosial, sejalan dengan

konsep Islam Nusantara yang menekankan moderasi dan keberagaman.

5.  KESIMPULAN

Kesimpulan ini mengungkapkan bahwa penerapan pendidikan berbasis Islam Nusantara
di pondok pesantren memiliki dampak yang signifikan dalam pembentukan karakter generasi
muda. Melalui berbagai nilai seperti moderasi, toleransi, kebersamaan, dan keberagaman yang
dipadukan dengan tradisi lokal, pesantren tidak hanya menghasilkan individu yang religius
tetapi juga memiliki karakter sosial yang kuat dan adaptif terhadap perubahan zaman.
Pendidikan di pesantren, yang juga mengintegrasikan ajaran agama dengan budaya setempat,
memberikan kontribusi dalam membentuk santri yang memiliki pemahaman yang lebih
inklusif, kreatif, dan bertanggung jawab. Sejalan dengan tantangan global, santri yang dididik
di pesantren berbasis Islam Nusantara diharapkan dapat menjadi individu yang tidak hanya
mendalami ilmu agama secara mendalam, tetapi juga mampu menjaga dan melestarikan
budaya lokal, berperan aktif dalam masyarakat, dan memiliki wawasan yang luas dalam
menghadapi kehidupan yang semakin kompleks. Temuan ini menegaskan relevansi Islam
Nusantara dalam pendidikan agama yang berbasis pada nilai-nilai keberagaman dan kearifan

lokal dalam membentuk karakter bangsa yang kuat.
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